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Abstract

Penelitian ini dilakukan di SMAN Pakusari dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pictorial riddle terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa SMA pada materi alat optik. Populasi yang digunakan adalah seluruh kelas XI di SMAN Pakusari
dan sampel yang dipilih adalah kelas XI IPA 2 dan XI IPA 5 dengan menggunakan metode purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, observasi, dan tes. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa lembar observasi untuk menilai aktivitas belajar siswa dan tes
pilihan ganda untuk menilai hasil belajar siswa. Hasil analisis data menggunakan independent sample
t-test menunjukkan nilai Sig. 2-tailed kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) pada data aktivitas belajar siswa dan
independent sample t-test pada hasil belajar menunjukkan sig 2.Tailed > 0,05 (0,159 > 0,05) pada data
hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing dengan
metode pictorial riddle berpengaruh signifikan terhadap aktivitas belajar dan hasil belajar siswa SMA.

Keywords : Model inkuiri terbimbing, kegiatan belajar, hasil belajar.

Abstract

This research was conducted in SMAN Pakusari with the aim of knowing the effect of the guided inquiry
learning model with the pictorial riddle method on learning activities and learning outcomes of high
school students on the material of optical tools. The population used was all class XI in SMAN Pakusari
and the selected sample are a class of XI IPA 2 and XI IPA 5 by using purposive sampling method. This
research used pretest- posttest control group design . Data collection methods used in this research is a
method of documentation, observation, and tests. The data collection instruments used were in the form of
observation sheets to assess student learning activities and multiple choice tests to assess student learning
outcomes. The results of the data analysis using the independent sample t-test showed the value of Sig.
2-tailed less than 0.05 (0,000 < 0.05) on student learning activity data and the independent sample t-test on
learning outcomes shows sig 2.Tailed> 0.05 (0.159 > 0.05) on student learning outcomes data. Based on
the data analysis, it can be concluded that the guided inquiry model with the pictorial riddle method has a
significant effect on the learning activities and learning outcomes of high school students.

Keywords: Guided inquiry model, learning activities, learning outcomes.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan dari tahun ke tahun. Hal ini bertujuan
menyusun SDM yang kompetitif di zaman modern ini.
Sehingga kualitas pendidikan sangat diperhatikan.
Pemerintahan Indonesia telah melakukan berbagai upaya
demi meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah
satu upaya yakni dengan diterapkannya kurikulum 2013
Proses pembelajaran didasarkan pada pendekatan
saintifik. Proses belajar yang berdasarkan pendekatan
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saintifik ini lebih fokus pada aktivitas siswa dalam
belajar. Permendiknas No. 20 tahun 2016 menyatakan
bahwa pembelajaran yang bisa membuat kemampuan
siswa meningkat dalam berpikir, mandiri, bertindak
kreatif, kolaboratif, kritis, produktif, serta komunikatif
yaitu dengan pendekatan ilmiah.

Namun rata- rata pembelajaran yang diterapkan di
sekolah cenderung membuat siswa hanya mampu
menghafal prinsip dan konsep tanpa mampu
menerapkannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan
termasuk pada mata pelajaran fisika. Rendahnya
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kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah,
merumuskan masalah, dan mengumpulkan informasi
untuk memecahkan masalah tersebut merupakan akibat
dari rendahnya aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini
dikarenakan aktivitas siswa sangat mempengaruhi pola
berpikir siswa (Nasution, 2000: 89). Sehingga hal ini
juga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.
Rendahnya hasil belajar siswa bisa dilihat melalui hasil
UN di SMA yang dilakukan pada tahun 2018 dan 2019
yang masih memiliki peningkatan cukup rendah
khususnya pada mata pelajaran fisika. Di kabupaten
Jember hasil UN di SMA yang dilakukan di tahun 2018
dan 2019 pada mata pelajaran fisika menunjukkan
sebesar 42,64 poin pada tahun 2018 dan 44,73 poin pada
2019.

Salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan
yang telah dijabarkan diatas yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode
pictorial riddle dalam pembelajaran fisika. Inkuiri
merupakan suatu kegiatan pembelajaran dimana siswa
mencari dan menemukan sendiri jawaban terhadap suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru, untuk melatih
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, penyelidikan,
dan pemecahan masalah (Sanjaya, 2006). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing ini membimbing siswa
untuk belajar. Dengan berorientasi bimbingan dan
petunjuk yang diberikan oleh guru, sechingga siswa
tersebut bisa memahami dengan baik mengenai konsep
atau materi yang telah dipelajarinya (Mulyasa,
2009:109). Pada materi alat — alat optik ini banyak
contoh dalam kehidupan sehari — hari yang bisa dikaitkan
dengan gambar, sehingga untuk melengkapi model
inkuiri terbimbing ini maka digunakanlah metode

pictorial riddle. Metode pictorial riddle merupakan
metode pembelajaran dimana penyajian informasi dalam
bentuk gambar atau poster yang langsung disajikan di
kelas maupun di dalam diskusi, sehingga melalui gambar
tersebut siswa dapat merumuskan masalah (Gultom dan
Sinurya, 2016: 3). Pembelajaran fisika tidak lepas dari
gambar sehingga sesuai dengan metode pictorial riddle.
Pada penelitian Gultom dan Sinuraya (2016:6-8)
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model inkuiri dengan metode pictorial riddle dalam
pembelajaran fisika. Inkuiri merupakan suatu kegiatan
pembelajaran  dimana  siswa  menyelidiki  dan
mendapatkan sendiri jawaban atas suatu permasalahan
yang diberikan oleh guru, untuk melatih kemampuan
siswa dalam berpikir kritis, penyelidikan, dan pemecahan
masalah (Sanjaya, 2006). Model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini membimbing siswa belajar dengan
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk yang diberikan
oleh guru, sehingga siswa tersebut bisa mengerti dengan
baik mengenai konsep atau materi yang telah
dipelajarinya (Mulyasa, 2009:109). Metode pictorial
riddle ~merupakan metode pembelajaran dimana
penyajian masalah dalam bentuk gambar atau poster yang
langsung diberikan di kelas maupun di dalam diskusi,
sehingga melalui gambar tersebut siswa dapat
merumuskan masalah (Gultom dan Sinurya, 2016: 3).
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Pembelajaran fisika tidak lepas dari gambar sehingga
sesuai dengan metode pictorial riddle.

Pada penelitian Gultom dan Sinuraya (2016:6-8)
menunjukkan  bahwa  belajar mengajar  dengan
menggunakan model inkuiri dengan metode pictorial
riddle lebih efektif dibandingkan model konvensional,
hal tersebut bisa dilihat dari adanya perbedaan hasil
belajar siswa di kelas eksperimen dengan model inkuiri
terbimbing menggunakan metode pictorial riddle serta
kelas kontrol dengan model konvensional. Nilai rerata
hasil belajar yakni sebesar 71,47 di kelas eksperimen dan
60,33 pada kelas kontrol. Sejalan dengan penelitian
diatas Permatasari dkk (2016: 274 275) juga
membuktikan jika model inkuiri terbimbing dengan
metode pictorial riddle bisa meningkatkan aktivitas
belajar siswa yang ditunjukkan dengan persentase
aktivitas belajar siswa dari pra-siklus ke siklus 1 74,93 %
(aktif) dan pra-siklus ke siklus 2 77,24 9% (aktif),
persentase  aktivitas belajar siswa tersebut telah
menunjukkan adanya peningkatan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas
maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh  penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan metode pictorial riddle terhadap
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa di materi alat —
alat optik.

METODE

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan
yakni jenis quasi experimental design (eksperimen
samu). Penelitian terlaksana di SMA Negeri Pakusari
untuk menentukan dampak model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan metode pictorial riddle terhadap
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Penelitian akan
berlangsung di semester genap tahun ajaran 2019/2020.
Populasi yang digunakan yakni keseluruhan siswa kelas
XI ipa di SMA Negeri Pakusari. Sampel dipilih setelah
dilakukannya  uji =~ homogenitas, setelah  hasil
menunjukkan bahwa data yang diuji tersebut homogen
maka sampel akan dipilih dengan metode cluster random
sampling. Sampelnya yakni kelas XI-IPA 2 sebagai kelas
kontrol menggunakan model yang biasa diterapkan oleh
guru SMAN Pakusari dan kelas XI-IPA 5 sebagai kelas
eksperimen yaitu menggunakan model inkuiri
terbimbing dengan metode pictorial riddle.
Penelitian ini menggunakan desain Pretest Posttest
Control Group Design, dengan rancangan sebagai berikut
(Masyhud, 2016: 154 — 156) :

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group

Kelompok Tes | Perlakuan Tes
Awal Akhir

RE 0O, X 0,

RK 0O, - 0O,
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Keterampilan:

RE = Kelas eksperimen

RK = Kelas kontrol

0, = Kemampuan awal siswa kelas eksperimen
0, = Kemampuan akhir siswa kelas eksperimen
0O, = Kemampuan awal kelas kontrol

(O = Kemampuan akhir kelas kontrol

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga
metode yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Pada
penelitian ini terdapat dua data yang akan diambil yakni
data aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa.
Penilaian aktivitas belajar siswa memakai instrumen
pengumpulan data berupa lembar observasi yang akan
dinilai selama pembelajaran berlangsung. Penilaian hasil
belajar siswa menggunakan pre test — post test di kelas
kontrol. Pre test — post test yang dilakukan menggunakan
jenis tes pilihan ganda dan uraian. Perolehan data di uji
normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov
agar bisa diketahui data sudah berdistribusi normal atau
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belum. Kemudian untuk mengetahui perbedaan rerata
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol

terpaksa dilakukan uji  t-test menggunakan uji
Independent Sample T-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terlaksana di SMAN Pakusari yaitu di
kelas XI-IPA 2 sebagai kelas kontrol dan XI-IPA 5
sebagai kelas eksperimen. Pada proses belajar diberikan
materi alat-alat optik sehingga dihasilkan data nilai
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Data aktivitas
belajar siswa dilakukan melalui observasi oleh observer
selama proses belajar. Terdapat beberapa indikator yang
digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa
diantaranya yaitu memperhatikan penjelasan guru,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengajukan
pertanyaan. Untuk mengetahui besar persentase pada
setiap aspek aktivitas belajar maka dapat dilihat pada
tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Tiap Aspek

No. Aspek Aktivitas Siswa Eksperimen Kontrol
1 Memperhatikan penjelasan guru 86,84% 70,57%
2 Berdiskusi 73,70% 64,06%
3 Menyampaikan pendapat 66,80% 50,52%
4 Mengajukan pertanyaan 64,33% 51,56%
Berdasarkan tabel 1 pada aspek aktivitas siswa yang kontrol. Pada aspek aktivitas siswa keempat yaitu

pertama yaitu memperhatikan penjelasan guru, rerata
nilai kelas eksperimen unggul dibanding dengan kelas
kontrol yakni 86,84% di kelas eksperimen dan 70,5% di
kelas kontrol. Pada aspek aktivitas siswa yang kedua
yaitu berdiskusi, rerata skor yang didapatkan kelas
eksperimen unggul dibanding rerata skor di kelas kontrol
yakni 73,70% di kelas eksperimen dan 64,06% di kelas
kontrol. Pada aspek aktivitas siswa ketiga yaitu
menyampaikan pendapat, rerata skor di kelas eksperimen
unggul dibanding rerata skor pada kelas kontrol yakni
sebesar 66,80% di kelas eksperimen dan 50,52% di kelas

mengajukan pertanyaan, rerata skor di kelas eksperimen
lebih unggul dibanding rerata skor pada kelas kontrol,
yakni 64,33% di kelas eksperimen dan 51,56% di kelas
kontrol. Pada rerata skor yang telah dipaparkan diatas
bisa dilihat kelas eksperimen mempunyai rerata nilai
unggul dibanding dengan kelas kontrol di setiap aspek
aktivitas siswa. Ringkasan dari data aktivitas belajar
siswa bisa dilihat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2 Ringkasan Data Aktivitas Belajar Siswa

Kelas Nilai Tertinggi Nilai Rata-Rata Kategori
Terendah

Eksperimen 87,5 % 54,17 % 72,69 % Aktif

Kontrol 79,17 % 43,75 % 59,28 % Cukup Aktif

Kategori tingkat keaktifan pada kelas eksperimen
serta kelas kontrol bisa diketahui melalui rerata skor
yakni pada kelas eksperimen sebesar 72,69% yang
tergolong aktif dan pada kelas kontrol yakni 59,28%
tergolong cukup aktif.
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Hasil uji Independent Sample T-test memperlihatkan
bahwa adanya perbedaan signifikan diantara skor
aktivitas siswa kelas eksperimen dengan skor skor
aktivitas siswa kelas kontrol, dimana nilai Sig. 2-tailed
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), schingga model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pictorial
riddle berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas
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belajar siswa. Hasil penelitian ini telah sesuai dengan
penelitian (Lovisia, 2018) yang membuktikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing bisa meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Begitu juga dengan penelitian
Nonci dkk (2018:5-8) yang mengatakan pembelajaran
menggunakan  model  inkuiri  terbimbing  bisa
meningkatkan aktivitas siswa. Sehingga siswa tetap aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut terjadi
akibat model inkuiri terbimbing dengan metode pictorial
riddle merupakan model pembelajaran berfokus pada
siswa dan memberikan dorongan secara alami siswa
untuk menggali serta menyelesaikan permasalahan yang
telah diberikan oleh guru, sehingga siswa akan semakin
aktif untuk mengikuti pembelajaran.

Data hasil belajar siswa yang digunakan yakni hasil
belajar kognitif yang didapatkan melalui pre-test dan
post-test.  Pre-test  dilakukan sebelum diberikan
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
sedangkan post-test dilakukan setelah diberikannya
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan akhir siswa
setelah diberikannya pembelajaran. Hasil dari ringkasan
data hasil belajar melalui pre-test dan post-test bisa
dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3 Ringkasan Hasil Belajar Pre-test dan Post-test

Kelas Jumlah  Rata-Ra

Siswa ta

Pre-test  Eksperimen 32 72,63
Kontrol 32 68,97

Pos-test  Eksperimen 32 83,19
Kontrol 32 74,19

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat jika rerata skor
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir
sama. Setelah dilakukan pre-test kemudian siswa akan
diberikan pembelajaran, dimana kelas eksperimen
diberikan pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan
metode pictorial riddle dan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
SMAN Pakusari. Kemudian melakukan post-test untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa. Rerata hasil belajar
melalui post-test memperlihatkan bahwa rerata pada
kelas eksperimen unggul dibandingkan rerata kelas
kontrol.

Hasil uji Independent Sample T-test pada hasil
belajar siswa melalui pre-fest menunjukkan bahwa sig
2.Tailed > 0,05 (0,159 > 0,05 ) yakni rerata nilai pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat
perbedaan, hal tersebut menunjukkan jika siswa pada
kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol memiliki
kemampuan awal yang sama. Kemudian untuk hasil uji
Independent Sample T-test melalui post-test menunjukkan
sig.2 Tailed < 0,005 (0,000 < 0,05) yakni rerata skor di
kelas eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan
dari rata — rata skor di kelas kontrol. Kelas eksperimen
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memiliki rerata skor hasil belajar unggul dibanding rerata
skor hasil belajar di kelas kontrol. Sehingga model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pictorial
riddle berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Sumarni dkk
(2017: 30) yang menyatakan jika model pembelajaran
inkuiri terbimbing bisa meningkatkan hasil belajar siswa.
Sejalan dengan penelitian Gultom dan Sinurya (2016:
6-8) yang juga membuktikan jika model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan metode pictorial riddle bisa
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut terjadi
akibat pembelajaran menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan metode pictorial riddle
memiliki kelebihan yakni membuat siswa lebih aktif
mengikuti proses belajar, karena selama pembelajaran
siswa akan diberikan permasalahan yang ada di
kehidupan sehari-hari, kemudian mereka
mengidentifikasi, mengolah dan menganalisis data serta
menyimpulkan hasil yang mereka dapatkan, sehingga
siswa mendapatkan konsep mengenai materi yang
diberikan peneliti secara maksimal membuat mereka
mudah untuk mengerjakan soal — soal yang diberikan
peneliti.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah
dilakukan maka Dbisa disimpulkan jika model

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode pictorial
riddle berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa di materi alat — alat optik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
saran yang diberikan oleh peneliti untuk guru yaitu dapat
dijadikan  referensi dalam  pembelajaran  untuk
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
Kemudian untuk peneliti lain, dapat dijadikan referensi
dalam mengembangkan model pembelajaran ataupun
metode pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan..
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